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Abstrak 
Idola di Korea Selatan memiliki image yang selalu dituntut untuk sempurna di depan publik khususnya penggemar. 
ketika menyanyi, ketika menari dan berakting di depan kamera hingga perilaku, sikap, gaya hingga bentuk tubuh 
mereka menjadi sebuah tolak ukur apa yang disebut sebagai kesempurnaan. Begitu banyak tuntutan untuk menjadi 
seorang idola untuk dapat diterima. Antara idola dan penggemar terjadi saling tuntut menuntut. Idola berusaha 
tampil sempurna secara tidak langsung ‘menuntut’ publik untuk menyukai dan mendukungnya. Hasilnya, idola 
mendapatkan penggemar dan penggemar yang terbiasa akan tampilan yang sempurna pun menuntut idolanya untuk 
tetap sempurna. Seperti tidak ada ruang untuk kata ‘kemanusiaan’ karena idola selalu dianggap malaikat tanpa 
sayap. Penulis sebagai salah satu bagian dari kelompok penggemar menyadari keadaan tersebut dan berusaha untuk 
memahami kembali akan kehadiran dan arti idola dalam diri penulis. Visualisasi karya tugas akhir ini adalah bentuk 
dari sebuah perenungan atau kontemplasi penulis terhadap sosok idola. Konsep estetik dalam karya akhir 
menampilkan sebuah impresi dari figur idola. 
 
Abstract  
Idol in South Korea has an image that is always required to be perfect in front of the public, especially fans . 
Singing, dancing, acting, all thing that they do infront of the camera should be perfect. Even their behavior, 
attitudes, style, body is become a benchmark for what is perfection. So many idol demand to be perfect just to be 
accepted by public. The relationship between idol and fans is a mutual relationship. Idol’s perfection act indirectly 
as a ‘demand’ to the public and fans for love and support. As a result, fans get accustomed to their idol’s perfection, 
so they demanding the idol to always stay perfect. As there is no room for the word ' humanity ' as the idol has 
always been considered an angel without wings . Author, as an idol’s fan realize this situation and trying to 
understand not just about the idol presence but also its meaning. Visualization works of this thesis is as media 
disclosures about the author’s thoughts and feelings about an  idol presence . It is about the process of author’s 
contemplation. The aestethical concept for this work is to made the impression from idol’s figure.  
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1. Pendahuluan 
 
Sosok idola adalah sosok yang diciptakan untuk menjadi sebuah contoh positif bagi masyarakat atau publik, 
khususnya para anak-anak dan remaja. Bukan sebuah hal yang aneh jika seorang idola dituntut untuk tampil serba 
sempurna. Dalam sebuah industri hiburan, fisik menjadi nilai jual, seolah menjadi sebuah kemasan sedangkan 
kepribadian dan talenta adalah isi dari kemasan tersebut.  
Ketika semua orang mengetahui bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini, lain halnya dalam dunia K-Pop. Idola 
di Korea Selatan adalah sosok yang sangat dituntut untuk menjadi sempurna. Perilaku, sikap, gaya hingga bentuk 
tubuh mereka menjadi sebuah tolak ukur apa yang disebut sebagai kesempurnaan. Idola dibuat atau diproduksi oleh 
perusahaan. Dengan sistem pelatihan selama bertahun-tahun sebelum akhirnya debut menjadi seorang idola. Talenta, 
perilaku dan penampilan yang menjadi kunci utama telah dilatih dan dibentuk. Media massa sebagai media yang 
mempromosikan sosoknya berperan dalam memperkuat gambaran atau citraan kesempurnaan tersebut. Performa 
mereka diatas panggung seperti menyanyi, menari dan berakting, cara berpakaian, rias wajah, warna rambut hingga 
kebaikan-kebaikan pribadinya menjadi tolak ukur. Citraan itulah yang kemudian memberi pengaruh kepada audiensi 
muda. Para pengikut mulai mempertanyakan penampilan mereka sendiri dan berusaha mengikuti idola mereka. 
Sebagai salah satu bagian dari kelompok penggemar, penulis mulai menyadari bahwa sosok idola memberikan 
pengaruh pada diri penulis. Permainan media dan segala bentuk citraan berdampak pada kesukaan yang berlebihan 
pada sosok idola penulis. Kesadaran akan hal itu membuat penulis berpikir dan mengamati sosok idola penulis 
sendiri. Baik fisiknya, maupun eksistensi dari jiwanya. Meskipun, secara nyata penulis belum pernah bertemu 
langsung. Untuk itu, dalam karya akhir ini, penulis tidak hanya ingin mengangkat fisik idola penulis saja, namun 
lebih dari itu, bagaimana penulis merespon semua fenomena dan anggapan tentang idola, bagaimana penulis 
memaknai sosok idola penulis sendiri. 
 
 
2. Proses Studi Kreatif 
Tema yang penulis ambil dalam tugas karya akhir ini adalah pengidolaan. Pengidolaan pastinya berkaitan dengan 
suatu sikap mengagumi sesuatu atau seseorang. Namun, dalam tugas karya akhir ini penulis tidak hanya mengangkat 
idola penulis karena bentuk kekaguman atau rasa suka saja. Ada suatu proses yang ingin penulis sampaikan melalui 
karya ini. Dalam karya ini penulis juga ingin menghadirkan sisi lain dari bentuk pengidolaan itu sendiri, dimana ada 
sebuah proses contemplation atau kontemplasi. Contemplation, adalah suatu proses perenungan, proses berpikir 
yang panjang, berpikir keras akan suatu hal. Dalam tugas akhir ini penulis memilih judul tersebut sebagai bentuk 
dari proses panjang mengamati sosok idola dan berpikir tentang hal tersebut.  
Pengambilan materi subjek berasal dari sebuah foto yang tidak penulis foto langsung melainkan didapat dari media, 
seperti majalah, foto album dan fanbase idola penulis. Secara sadar penulis mengetahui bahwa foto-foto tersebut 
telah melewati tahap atau proses editing, dimana telah terjadi pemotongan, pengaturan gelap-terang cahaya atau 
kontras, pergantian warna menjadi monochrome , dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan keadaan dimana idola 
sebelum benar-benar menjadi idola telah melalui proses panjang, proses perubahan dan ‘perbaikan’ hingga 
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mencapai pada titik menjadi idola. Kemudian, penulis mulai menyerap hasil dari proses tersebut yang tidak lain 
adalah foto. 
Untuk pemilihan warna penulis memilih menggunakan warna-warna pastel seperti cokelat dan juga warna kuat 
seperti merah kecoklatan (Burnt Sienna) dan raw umber. Konsep yang ingin penulis sampaikan adalah 
menghadirkan warna-warna hangat yang memberikan kesan dekat dan mem-bumi, memberikan sebuah kontras 
dengan peran idola yang kuat dengan kesan komersil, ‘high’ dan sulit untuk dijangkau.  Warna cokelat penulis 
gambarkan sebagai bentuk penerimaan akan kehadiran sosoknya dalam diri penulis. Sedangkan karya dengan warna 
dominan hitam putih ingin menghadirkan konsepsi dari kontemplasi itu sendiri dimana didalamnya terkandung 
pemikiran dan pandangan penulis tentang idola penulis.  
 
3. Hasil Studi dan Pembahasan 
Bab ini menerangkan mengenai deskripsi dari karya – karya yang dibuat pada tugas akhir. Pemaparan yang 
dilakukan lebih melingkupi jabaran visual. Analisa formal dan interpretasi turut dibahas pada bagian ini. 
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“Admiring & Thinking” adalah sebuah titik awal dimulainya sebuah proses dari perenungan akan situasi atau posisi 
penulis yang mengagumi sosoknya. Berpikir dan merasakan apa yang menjadi pertanyaan dan pernyataan penulis 
tentang arti dari sosok idola. 
Pemilihan warna dominan coklat penulis pilih sebagai bentuk pengekspresian dari rasa penerimaan akan kehadiran 
idola penulis. Coklat bagi penulis adalah warna yang memberikan kesan hangat dan mem-bumi. Berbeda atau 
kontras dengan situasi dimana idola penulis yang berada dalam posisi yang selalu dipuja yang terkesan ‘high’ atau 
berada dalam ‘kelas’ yang berbeda.  
 
 
 
Gambar 1: 
Judul Karya : Admiring & Thinking 
Ukuran  Karya          : 140cm x 90cm 
Media   : Acrylic on Canvas 
Tahun   : 2013 
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Gambar 2. 
Judul Karya  : I See From the Back 
Ukuran karya  : 100cm x 130cm 
Media Karya  : Acrylic on Canvas  
Tahun   : 2014 
 
 
Dalam karya “I see from the Back”, situasi pada foto asli menggambarkan idola penulis yang sedang bergegas 
membuka pintu mobil untuk pergi. Foto diambil oleh salah satu fan di bandara. Keadaan saat itu hujan rintik-rintik, 
tergambarkan jelas dalam foto asli. Efek pencahayaan menimbulkan warna dan kontras yang begitu menarik dimata 
penulis. Meskipun hanya menampilkan figur idola tampak belakang. Ketertarikan akan foto inipun membuat penulis 
ingin menghadirkan kembali figur tersebut dalam karya ini. Dengan pemilihan warna hitam, putih dan coklat penulis 
ingin menggabungkan antara proses-proses sebelumnya. Karya ini bisa menjadi titik akhir dari karya-karya 
sebelumnya. Dimana ada sebuah kesimpulan yang penulis dapat melalui proses yang sudah dilewati.  
Pengambilan figur dari belakang menurut penulis dapat menggambarkan situasi atau posisi penulis pada saat ini 
yang menjadi ‘pengikut’ dan juga dapat berarti melihat ke belakang, melihat ulang dan berpikir ulang tentang arti 
sosok idola bagi penulis. Dengan segala pernyataan tentang idola, tentang segala konsepsi mengenai kesempurnaan, 
pada dasarnya keberadaan dari jiwa idola penulislah yang sebenarnya lebih berharga. Keberadaaan fisik yang 
sempurna tidak akan hidup jika jiwa itu mati.  
 
 
4. Penutup / Kesimpulan 
 
Meskipun penulis mengalami sebuah keterbatasan yang tidak dapat terselesaikan yaitu keterbatasan akan 
pendekatan dengan subject-matter yang hanya berdasarkan foto, bukan berdasarkan dengan komunikasi atau kontak 
langsung, namun dalam prosesnya penulis menemukan satu kesimpulan. Bahwa ketika penulis mengerjakan dan 
menghadirkan kembali sosok atau figur idola penulis diatas kanvas, itu tidak hanya menggambarkan sosok idola saja 
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namun hal itu merefleksi diri penulis sendiri. Setiap karya yang akhirnya penulis buat bukan hanya menyalin, namun 
mempersembahkan sosok dengan esensi (inner beauty) yang baru, yaitu yang ada dalam diri penulis.  
Pada akhirnya, karya ini bukan lagi menyangkut penulis yang mengagumi idola, namun penulis yang membuat atau 
membangun idola itu sendiri dengan segala proses pemikiran yang penulis jalani. Melalui proses kontemplasi, 
penulis yang membangun impresi dalam sosok idola penulis. 
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